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PENGERTIAN 

• Code blue adalah salah satu kode prosedur emergensi 

yang harus segera jika ditemukan seseorang dalam 

kondisi cardiorespiratory arrest di dalam area rumah 

sakit. 

• Code blue respons team adalah suatu tim yang 

dibentuk oleh rumah sakit yang bertugas merespon 

kondisi code blue di dalam area rumah sakit, tim ini 

terdiri dari dokter dan perawat terlatih dalam 

penanganan kondisi cardiac respiratory arrest. 

TUJUAN 

Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk: 

1. Membangun respon diseluruh petugas di RSUD KRT 

Setjonegoro Wonosobo pada pelayanan kesehatan 

dalam keadaan gawat darurat. 

2. Untuk memberikan panduan baku bagi tim code blue 

dalam melaksanakan tugas tugasnya sebagai tim 

reaksi cepat jika code blue diaktifkan. 

3. Mempercepat respon time kegawatdaruratan di 

rumah sakit untuk menghindari kematian dan 

kecacatan yang seharusnya tidak perlu terjadi. 

 

KEBIJAKAN 

Peraturan Direktur  RSUD KRT Setjonegoro  Wonosobo   

Nomor 445/0771/VII/2022/RSUD 

 

PROSEDUR 

1. Jika didapatkan seseorang atau pasien dalam kondisi 

henti nafas henti jantung (cardiac respiratory) maka 

tim primer berperan dalam tahap pertolongan; 

a. Pastikan lingkungan penderita aman untuk 

dilakukan pertolongan (aman diri, aman pasien, 

aman lingkungan). 

b. Melakukan penilaian segera kesadaran korban / 
cek respon korban dengan memanggil nama atau 

menepuk bahu. 
c. Meminta pertolongan terdekat untuk 

mengaktifkan code blue dengan cara ; 
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PROSEDUR 

1) Penolong pertama melakukan Resusitasi 

Jantung Paru (RJP) di tempat kejadian. 

✓ Penolong pertama (tim code blue primer) 

melakukan kompresi dada 30 kali dan 

ventilasi 2 kali ditempat kejadian. 

✓ Penolong pertama (tim code blue primer) 

tidak diperkenan melakukan ventilasi tanpa 

alat pada korban yang dicurigai terpapar 

virus Covid 19 atau pada korban yang tidak 

dikenali riwayat penyakitnya. 

2) Penolong kedua menelpon IGD (3125) 

dilanjutkan menelpon Informasi (0) dengan cara 

menyebutkan; 

✓ Nama penelpon 

✓ Identitas korban (dewasa, anak, atau 

kehamilan) 

✓ Lokasi kejadian 

✓ Tindakan yang dilakukan /  sudah 

dilakukan RJP 

➢ contoh; 

o Tim Primer :”Hallo, saya (sebut nama)  

melaporkan ada korban dewasa dengan 

henti jantung di ( sebut lokasi) sedang 

dilakukan RJP”  

o Tim Sekunder : “Laporan kami terima,  

lanjutkan RJP, TIM segera ke lokasi !”  

o Tim Primer :”Hallo, saya (sebut nama) 

melaporkan ada korban dewasa dengan 

henti jantung di (lokasi) sedang dilakukan 

RJP”  

o Informasi ; “ Laporan kami terima” 

o Informasi ;   

“ Code blue, code blue, code blue, lokasi 

(sebutkan lokasinya)” 3 kali 

d. Lakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP) di tempat 

kejadian  dengan cara: 

1) Pastikan lingkungan aman ( aman diri, aman 

pasien, aman lingkungan) 

2) Aktifkan sistem peringatan kegawat daruratan 

henti nafas jantung  rumah sakit  (code blue). 
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PROSEDUR 

3) Mengecek nadi (karotis) oleh petugas yang 

terlatih. 

4) Lakukan kompresi di titik kompresi  

(setengah bawah dari sternum) dengan 

tangan saling mengunci. 

5) Lakukan Resusitasi Jantung Paru sesuai 

kebutuhannya; 

❖ Resusitasi Jantung Paru  Dewasa 

a) Berikan kompresi dada dengan frekuensi 

(100 - 120 x/menit ), Tekan kuat dengan 

kedalaman 5 - 6 cm, berikan kesempatan  

dada mengembang  sempurna dan 

minimal interupsi. 

b) Pemberian ventilasi setelah 30 kompresi 

RJP.  Pemberian bantuan napas dari 

masker ventilasi ke mulut korban atau 

penggunaan bag valve mask baik 1 

penolong maupun 2 penolong dengan 

atau tanpa suplemen oksigen (pemberian 

bantuan napas dari mulut ke mulut  tidak 

dianjurkan kecuali pada korban yang 

sudah jelas riwayat penyakitnya). 

c) Lakukan evaluasi setelah 5 siklus  

d) Lakukan bantuan hidup dasar sampai 

petugas code blue datang. 

❖ Resusitasi Jantung Paru Anak  dan Bayi 

a) Berikan kompresi dada dengan 

frekuensi (100  x/menit), tekan 

sekurang-kurangnya sepertiga 

diameter anterior-posterior (AP) 

diameter  dinding dada, atau kira-kira 

1 ½ inch (4 cm) pada bayi dan 2 inch (5 

cm) pada anak-anak. Berikan 

kesempatan  dada mengembangkan 

sempurna dan minimal interupsi. 

b) Penolong yang sendirian menggunakan 

rasio 30 kompresi dada dan 2 ventilasi. 

Untuk 2 penolong atau lebih pada RJP 

bayi atau anak, menggunakan rasio 15 

kompresi dada dan 2 ventilasi. 

c) Lakukan evaluasi setelah 5 siklus  

d) Lakukan bantuan hidup dasar sampai 
petugas code blue datang. 
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PROSEDUR 

❖ Resusitasi Jantung Paru Obstetry 

a) Khusus untuk ibu dengan usia 

kehamilan lebih dari 20 minggu 

(uterus di atas umbilikus), miringkan 

ibu dalam posisi berbaring ke sisi kiri 

dengan sudut 15-30° atau bila tidak 

memungkinkan, dorong uterus ke sisi 

kiri. 

b) Berikan kompresi dada dengan 

frekuensi (100 - 120 x/menit ), Tekan 

kuat dengan kedalaman 5 - 6 cm, 

berikan kesempatan  dada 

mengembang  sempurna dan minimal 

interupsi. 

c) Pemberian ventilasi setelah 30 

kompresi RJP  Pemberian bantuan 

napas dari masker ventilasi ke mulut 

korban atau penggunaan bag valve 

mask baik 1 penolong maupun 2 

penolong dengan atau tanpa suplemen 

oksigen. (pemberian bantuan napas 

dari mulut ke mulut  tidak dianjurkan 

kecuali pada korban yang sudah jelas 

riwayat penyakitnya). 

d) Lakukan evaluasi setelah 5 siklus  

e) Lakukan bantuan hidup dasar sampai 

petugas code blue datang. 

2. Pasien dengan Covid 19 di ruang isolasi covid 

dilakukan RJP oleh tim primer dan tim sekunder 

dengan tetap mengedepankan prinsip aman diri, 

aman pasien dan aman lingkungan.  

3. Tim sekunder melakukan bantuan hidup tingkat 

lanjut di tempat kejadian 

4. Pasien di evakuasi ke IGD/ICU/Kamar Jenasah 

UNIT  TERKAIT 
Semua karyawan RSUD KRT SETJONEGORO 

Wonosobo 


